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Abstract: The fondamental of chemistry is the process and product, in chemistry 
learning students were not only given by fact and concept, but also were trained to 
find fact and concept to develop chemical product through the scientific process and 
attitude. Scientific skill and attitude hold important role in finding the concept of 
science. This research was purposed to increase students’ attitude towards 
thermochemistry subject using inquiry approach experiment learning method. The 
experiment in this research was the exothermic and endothermic reactions where 
students must be able to differentiate those two reactions. The second experiment was 
calorimetry. In this experiment, students were asked to determine an enthalpy 
reaction. The form of this research was  classroom action research. The subject of the 
research was eleventh grade science students of SMAN 3 Sanggau, as many as 35 
students participated in this research. Observation sheets, questionnaires, lesson plan, 
and students’ works sheet were used to observe development of students’ scientific 
attitude. The instruments were validated by three validators. The validation result 
stated that the research instruments were decent to be used in this research. This 
classroom action research consists of  two cycles, each cycle consists of action 
planning, action, observation, and reflection. The increasing of scientific attitudes that 
want to be seen are curiosity, critical thinking, and cooperative where each attitude 
has three assessment indicators. The indicators success of this research were seen 
from the increasing of students’ scientific attitude as much as 50% of all students in 
each cycle.  Scientific attitude percentages that were earned from each cycle are 57%  
in firs cycle and 74.3% in second cycle. The result of classroom action research 
showed the increasing of students’ scientific attitude. We recommended there for 
teacher can increase the students scientific attitude so it can give advantages towards 
learning outcome and concept of science understanding. 
Keywords : scientific attitude, experiment method, inquiry approach, 
thermochemistry, classroom action research 
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Abstrak: Hakikat ilmu kimia adalah sebagai proses dan produk, dalam 
pembelajaran kimia siswa tidak hanya diberika fakta dan konsep, tetapi siswa 
juga dilatih untuk menemukan fakta dan konsep untuk mengembangkan produk 
kimia melalui proses dan sikap ilmiah. Keterampilan ilmiah dan sikap ilmiah 
memiliki peran yang penting dalam menemukan konsep sains  Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa pada materi termokimia dengan 
pembelajaran menggunakan metode praktikum pendekatan inkuiri. Praktikum 
termokimia dalam penelitian ini adalah reaksi eksoterm dan endoterm dimana 
siswa harus bisa membedakan kedua reaksi tersebut, praktikum berikutnya adalah 
kalorimeter, dalam praktikum ini siswa diminta untuk menentukan entalpi reaksi. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Sebanyak 35 
orang siswa XI IPA SMAN 3 Sanggau berpartispasi dalam peneletian ini. Lembar 
observasi,angket, RPP dan LKS digunakan sebagai instrumen untuk melihat 
peningkatan sikap ilmiah siswa. Instrument penelitian  tersebut divalidasi oleh 
tiga orang validator. Hasil validasi menyatakan bahwa instrument penelitian 
tersebut layak digunakan untuk penelitian. Penelitian tindakan kelas ini terdiri 
dari dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun peningkatan sikap ilmiah 
yang ingin dilihat adalah sikap ingin tahu, sikap berfikir kritis, dan sikap 
kerjasama dimana  masing-masing sikap ilmiah memiliki tiga indikator penilaian. 
Indikator keberhasilan dilihat dari peningkatan peningkatan sikap ilmiah siswa 
sebesar 50% dari seluruh siswa pada masing-masing siklus. Persentase sikap 
ilmiah yang diperoleh dari setiap siklus adalah   (57%) pada siklus I dan (74,3%) 
pada siklus II. Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan adanya peningkatan 
sikap ilmiah  siswa. Melalui penelitian ini guru dapat meningkatkan sikap ilmiah 
siswa dalam pembelajaran sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap 
hasil belajar dan pemahaman konsep sains. 
 
Kata kunci: sikap ilmiah, metode praktikum, pendekatan inkuiri, 





lmu kimia merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang 
secara garis besar mencakup dua bagian, yakni kimia sebagai proses dan kimia 
sebagai produk. Kimia sebagai produk meliputi sekumpulan pengetahuan yang terdiri 
atas fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip ilmu kimia. Kimia sebagai proses 
meliputi keterampilan-keterampilan dan sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk 
memperoleh dan mengembangkan produk kimia. Keterampilan-keterampilan tersebut 
merupakan keterampilan proses, sedangkan sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan 
dikenal sebagai sikap ilmiah (BSNP, 2006).  
Pembelajaran yang memungkinkan siswa memperoleh kebermaknaan yang 
lebih dalam mengikuti pelajaran IPA khususnya kimia yaitu dengan menggunakan 
metode praktikum. Dalam pandangan konstruktivisme kegiatan praktikum yang 
menarik akan memberikan kesempatan siswa untuk memahami sains (learning 
science) dan pada saat yang sama siswa terlibat dalam proses mengkonstruksi 
pengetahuan melalui perbuatan yang dilakukan (doing science) (M. Arifin, 2003). 
Bentuk pembelajaran praktikum merupakan pengajaran yang efektif untuk 
mencapai tiga macam kompetensi secara bersamaan, yaitu: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Utomo & Ruijter, 1994). Ketiga kompetensi ini saling berkaitan, oleh 
karena itu dalam pembelajaran  praktikum ketiganya akan muncul secara bersamaan. 
Kompeteni kognitif terwujud berupa penerapan materi, kompetensi afektif terbentuk 
lewat pemenuhan rasa ingin tahu, latihan kerjasama, komunikasi, dan menghargai 
ilmu, berikutnya kompetensi psikomotorik jelas ditampakkan pada keterampilan 
menggunakan alat dan bahan serta mendemonstrasikan suatu fenomena. 
Keterampilan proses sains dapat melatih siswa dalam berpikir dan membentuk 
manusia yang mempunyai sikap ilmiah (Scientific Attitude). Salah satu persoalan 
yang masih muncul di dalam praktikum adalah adanya kenyataan bahwa banyak yang 
terjebak pada aspek teknis percobaan dan cenderung mengabaikan substansi suatu 
percobaan, hal ini menyebabkan aspek Scientific Attitude tidak dapat berkembang 
dengan baik. Scientific Attitude merupakan sikap ilmiah yang lazim dikembangkan 
dalam sains. 
Pembentukan sikap sangat penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat 
dalam penelitian Sangadah (2002)  yang menyatakan ada hubungan yang signifikan 
antara sikap ilmiah siswa pada kegiatan eksperimen dengan hasil belajar fisika. 
Emirianti (2005) juga mengemukakan bahwa sikap ilmiah memberikan pengaruh 
yang positif terhadap prestasi belajar siswa. Sikap ilmiah juga memberikan pengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa (Purwaningsih, 2007). 
Sikap ilmiah (Scientific Attitude)  mengandung dua makna (Harlen, 1989), 
yaitu  attitude toward science dan attitude of science. Menurut Baharuddin (1982) 
sikap ilmiah pada dasarnya adalah sikap yang diperlihatkan para Ilmuwan saat 
mereka melakuka kegiatan sebagai ilmuwan. Dengan perkataan lain kecenderungan 
individu untuk bertindak atau berperilaku dalam memecahkan suatu masalah secara 
sistematis melalui langkah-langkah ilmiah. Belajar sains dapat membantu siswa untuk 




sehingga dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa (Depdiknas, 2002). Oleh karena itu 
sikap ilmiah siswa perlu ditempa agar ada kesadaran siswa akan sains. 
Sikap ilmiah siswa dilihat dari hasil observasi  dalam praktikum masih 
rendah. Terlebih lagi penilaian yang dilakukan oleh guru lebih menekankan pada 
hasil akhir daripada proses dan guru tidak pernah melakukan penilaian sikap selama 
melakukan praktikum. Untuk penilaian selama proses praktikum berlangsung, 
menurut guru yang bersangkutan hanya diambil pada saat ujian praktikum dan hanya 
dilakukan pada siswa kelas XII IPA yang akan melangsungkan ujian.  
Hasil wawancara peneliti dengan  guru bidang studi kimia di SMA Negeri 3 
Sanggau diketahui  bahwa kegiatan  praktikum biasa dilakukan  dalam pembelajaran 
kimia terutama untuk materi pelajaran kimia yang menunjang untuk  dilakukannya 
kegiatan praktikum, misalnya : larutan asam dan basa, faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju reaksi, kesetimbangan kimia, termokimia, dan pembuatan koloid.  
Namun selama proses praktikum berlangsung, penilaian hanya ditekankan pada hasil 
akhir dan tidak terlalu memperhatikan  keterampilan proses siswa. Penilaian yang 
dilakukan oleh guru adalah berupa hasil akhir praktikum yang berbentuk laporan 
tertulis yang berisikan: Judul Percobaan, Tujuan Percobaan, Alat dan Bahan, Cara 
kerja. 
Berdasarkan fakta tersebut maka guru bermaksud untuk meningkatkan sikap 
ilmiah dari peserta didik. Sikap ilmiah yang ingin ditingkatkan adalah sikap ingin 
tahu, sikap berfikir kritis, kerjasama.  Dari hasil kesepakatan bersama antara peneliti 
dan guru bidang studi kimia, maka untuk meningkatkan sikap ilmiah peserta didik 
digunakanlah metode praktikum secara inkuiri terbimbing. Metode inkuiri terbimbing 
merupakan metode yang cocok dan dapat dipadukan dengan praktikum karena 
strategi inkuiri terbimbing merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yanu Cari Adi (2009) yang menyatakan terdapat 
peningkatan keterampilan proses siswa melalui metode inkuiri terpimpin. Praktikum 
yang dilakukan adalah reaksi eksoterm dan endoterm serta kalorimeter.  Melalui 
penelitian ini dapat dilihat peningkatan sikap ilmiah XI IPA SMA Negeri 3 Sanggau 
dan persentase peningkatannya 
 
METODE 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan sikap 
ilmiah siswa saat dilakukan pembelajaran melalui metode praktikum dengan 
pendekatan  inkuiri pada materi termokimia di kelas XI IPA SMA Negeri 3. 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka bentuk penelitian yang digunakan ialah  
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian  tindakan kelas 
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran, 
memecahkan atau mengatasi masalah pembelajaran di kelas, mencari jawaban atau 
solusi ilmiah mengapa masalah tersebut dapat dipecahkan melalui tindakan, 
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meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik (guru atau dosen), dan menumbuhkan 
budaya akademik (Suhardjono, 2006). Penelitian ini berkolaborasi dengan guru 
menggunakan metode praktikum secara inkuiri terbimbing sebagai upaya untu 
meningkatkan sikap ilmiah siswa pada materi termokimia. Adapun  subjek dalam 
penelitia ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 3 Sanggau yang terdiri dari satu 
kelas dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Sanggau untuk mata pelajaran 
Kimia. Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2012/2013 semester 1, 
yaitu berkisar bulan September 2012. Penentuan waktu penelitian mengacu pada 
kalender akademik sekolah. Penelitian ini direncanakan dalam 2 siklus untuk melihat 
peningkatan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran Kimia, khususnya pada materi 
termokimia melalui pembelajaran menggunakan metode praktikum secara inkuiri 
terbimbing. Apabila siklus pertama belum mencapai indikator keberhasilan, maka 
penelitian dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: hasil pekerjaan siswa 
dalam mengerjakan LKS setelah melakukan percobaan, hasil pengamatan lembar 
observasi, hasil angket penilaian sikap serta dokumentasi hasil pembelajaran berupa 
foto kegiatan pembelajaran. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 
IPA SMA Negeri 3 Sanggau pada tahun ajaran 2012/2013 yang akan dikenai 
tindakan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: lembar observasi, 
kuisioner (angket), rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja siswa. 
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
tertutup. Lembar observasi  tertutup dalam penelitian ini terdiri atas lembar observasi 
sikap ilmiah siswa. Pada lembar observasi  tertutup ini, observer hanya memberikan 
tanda cek (checklist)  pada komponen-komponen sikap ilmiah siswa. Adapun 
kuesioner (angket) yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket sikap ilmiah 
siswa dengan menggunakan angket skala likert. 
Instrument penelitian yang akan digunakan dalam penelitian divalidasi 
terlebih dahulu. Jumlah tenaga ahli yang digunakan dalam melakukan validasi 
instrumen ini adalah tiga orang, yang terdiri dari dua Dosen Pendidikan Kimia dan 
satu Guru Kimia di SMA Negeri 3 Sanggau. Lembar observasi dan angket 
disesuaikan dengan apa yang ingin diukur berdasarkan dengan tinjauan pustaka yang 
mendukung. Setelah divalidasi, maka instrument penelitian dapar dikatakan layak 
untuk digunakan dalam penelitian.  
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memberi skor 
terhadap setiap aspek sikap ilmiah  yang dilakukan siswa untuk mengetahui sebaran 
siswa, menentukan kategori sikap siswa untuk setiap aspek sikap ilmiah siswa, 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Prasiklus (Identifikasi Masalah) 
Prasiklus ini dilakukan untuk melihat seberapa besar persentase sikap ilmiah 
yang dimiliki oleh siswa, di mana dalam prasiklus siswa diberikan praktikum  
seperti  praktikum yang sering siswa lakukan, tetapi dalam prasiklus ini tidak 
diberi tindakan apapun. Hasil observasi dalam prasiklus ini menunjukkan sikap 
ilmiah yang dimiliki siswa kelas  XI IPA masih tergolong rendah, hal ini pada 
tabel 1 
TABEL 1:  Hasil Observasi Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI IPA SMA 
Negeri 3 Sanggau 
Aspek Keterampilan yang dikembangkan Skor (%) 
1. Sikap Ingin Tahu 
Mengikuti praktikum dengan sungguh-sungguh  
Menjawab latihan soal yang ada di LKS  
Memperhatikan fenomena yang terjadi dalam praktikum  
2. Sikap Berfikir kritis 
Tidak mengabaikan data meskipun kecil 
Berdiskusi dalam kelompok  
Menyimpulkan hasil praktikum  
3. Sikap Kerjasama 
Kerjasama dalam praktikum  
Kerjasama dalam diskusi  













Persentase rata-rata 18,3 
Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa untuk masing-masing  sikap 
ilmiah yang akan dilihat masih rendah, jika dirincikan berdasarkan  indikator 
ternyata masih ada sikap yang belum dimunculkan oleh siswa. Indikator sikap 
yang masih belum dimunculkan oleh siswa terletak pada sikap ingin tahu dan 
sikap kerjasama, sikap inilah yang nantinya akan  lebih diperhatikan dan harus 
ditingkatkan. 
Hasil observasi tersebut juga digunakan sebagai pedoman untuk 
menentukan indikator keberhasilan yang akan dicapai untuk setiap siklusnya yaitu  
rata-rata  sikap ilmiah seluruh siswa harus  bisa  meningkat  dengan persentase 
sebesar 50%.  Dari hasil diskusi guru dan peneliti dipilihlah metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan sikap  siswa yaitu metode  pembelajaran praktikum 
pendekatan inkuiri. 
 
B. Siklus I 
1. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan dirancang perangkat dan instrumen 
pembelajaran (rencana pembelajaran menggunakan metode praktikum 
pendekatan inkuiri, LKS, dan lembar observasi untuk melihat sikap ilmiah 
siswa pada saat praktikum berlangsung serta lembar observasi untuk 
mengamati proses pembelajaran). Guru telah melakukan pembagian 
kelompok pada saat prasiklus, jumlah siswa dalam satu kelas adalah 35 orang 
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yang dibagi kedalam  enam  kelompok, dengan jumlah anggota kelompok 
sebanyak enam orang dan satu kelompok berjumlah  enam  orang.  Observer  
yang diperlukan untuk mengamati proses pembelajaran ada  tiga orang, satu 
orang observer  bertugas  mengamati dua kelompok. Sebelum pembelajaran 
berlangsung observer diberi arahan dalam mengisi lembar observasi, observer 
juga mengamati proses pembelajaran yang berlangsung. 
Proses penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran dengan 
menggunakan metode praktikum pendekatan inkuiri ini adalah penilaian 
afektif, khususnya adalah sikap ilmiah siswa, penilaian yang dilakukan 
diambil dari lembar observasi tertutup  yang di dalamnya telah tercantum 
indikator apa saja yang diamati dan skor yang akan diperoleh siswa jika 
melakukan atau tidak melakukan indikator yang telah ditentukan. 
2. Tindakan 
Tahap tindakan proses pembelajaran dilakukan berdasarkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam tindakan terbagi 
dalam tiga tahap yaitu : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir. Pendekatan inkuiri yang digunaka adalah inkuiri terbimbing yang 
terlaksana pada kegiatan inti yang terdiri dari beberapa tahap yaitu : tahap 
orientasi, tahap merumuskan hipotesis, tahap mengumpulkan data dan 
menguji hipotesis serta tahap merumuskan kesimpulan. 
3. Observasi 
Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti bertindak sebagai observer. 
Tujuan observasi adalah untuk mengetahui dan memperoleh gambaran secara 
objektif tentang perkembangan proses dan pengaruh tindakan yang dipilih 
terhadap pembelajaran yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi 
reaksi termokimia dengan menggunakan model praktikum. 
4. Refleksi 
Ketika dilakukan tindakan, sikap ilmiah  siswa terhadap pembelajaran 
dengan metode praktikum pendekatan inkuiri  diukur menggunakan lembar 
observasi sikap ilmiah siswa , hasil yang diperoleh  ternyata pada siklus I 
sikap ilmiah siswa mengalami peningkatan yaitu dari 18,3% menjadi 57%. 
Peningkatan sikap ilmiah siswa  yang dilakukan pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2: Hasil Pengamatan sikap ilmiah yang dikembangkan dalam 
praktikum pada siklus I 
Aspek Keterampilan yang dikembangkan Skor (%) 
1. Sikap Ingin Tahu 
Menikuti praktikum dengan sungguh-sungguh  
Menjawab latihan soal yang ada di LKS  
Memperhatikan fenomena yang terjadi dalam praktikum  
2. Sikap Berfikir Kritis 
Tidak mengabaikan data meskipun kecil 










Menyimpulkan hasil praktikum  
 
3. Sikap Kerjasama 
Kerjasama dalam praktikum  
Kerjasama dalam diskusi  






Persentase rata-rata 57 
Hasil tindakan siklus I menunjukkan bahwa sikap ilmiah siswa secara 
keseluruhan sudah  mencapai indikator keberhasilan walaupun masih tampak 
belum maksimal. Sikap yang masih tampak kurang adalah sikap berfikir kritis da 
terdapat pada indicator menyimpulkan hasil praktikum yaitu hanya 38%, sedangkan 
sikap yang sangat rendah dan jauh dari indicator adalah sikap kerjasama yang 
terdapat pada indicator kerjasama dalam presentasi yaitu hanya 5%. 
Peningkatan sikap ilmiah siswa dari prasiklus dapat dilihat pada 
histogram berikut :  
 
 
Gambar 1 Persentase peningkatan sikap ilmiah siswa 
C. Siklus II 
1. Perencanaan 
Perencanaan pada siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I. 
Pembagian kelompok, tata cara pembelajaran dan tahap-tahap kegiatan 
pembelajaran siklus II sama dengan siklus I. Tujuan pembelajaran dan 
pembagian materi sama seperti yang tertera di RPP II. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II digunakan untuk materi praktikum termokimia. 
2. Tindakan 
Tindakan pada siklus dua tidak jauh berbeda dengan tindakan pada 
siklus satu dan dilakukan sesuai dengan perencanaan. Tindakan yang 














refleksi pada siklus satu. Tindaka yang dilakukan pada siklus dua lebih 
menekankan pada perhitungan waktu dan memaksimalkan setiap tahap 
pembelajaran. 
3. Observasi 
Observasi atau  pengamatan pada siklus II dilakukan oleh peneliti dan 
dua orang  observer  pada siklus I. Observasi merupakan suatu hal yang wajib 
dilakukan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengamati 
pelaksanaan pembelajaran. Hasil pengamatan digunakan sebagai bahan 
refleksi kegiatan belajar mengajar oleh guru dan observer setelah pelaksanaan 
pembelajaran.  
Hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran siklus II 
menunjukkan bahwa guru sudah menggunakan metode pembelajaran dengan 
baik selama proses pembelajaran. Tahap yang masih kurang arahan pada 
siklus I, pada siklus II dilakukan pengarahan oleh guru untuk setiap tahapnya, 
sehingga dalam melakukan praktikum siswa lebih terarah 
4. Refleksi 
Siklus kedua dilakukan tidak jauh berbeda dengan siklus pertama 
dari segi perencanaan, tindakan dan observasi. Perbedaan hanya terletak pada 
materi yang dipraktekkan dan hasil refleksi yang di dapat. Sikap ilmiah siswa 
pada sklus II sudah baik, semua aspek dan indicator aspek sikap ilmiah yang 
diamati sudah meningkat dan mencapai indikator keberhasilan. Adapun hasil 
pengamatan peningkatan sikap ilmiah siswa dapat dilihat  pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 3. Hasil Pengamatan sikap ilmiah yang dikembangkan dalam 
praktikum pada siklus II 
Aspek Keterampilan yang dikembangkan Skor (%) 
1. Sikap Ingin Tahu 
Menikuti praktikum dengan sungguh-sungguh  
Menjawab latihan soal yang ada di LKS  
Memperhatikan fenomena yang terjadi dalam praktikum  
2. Sikap Berfikir Kritis 
Tidak mengabaikan data meskipun kecil 
Berdiskusi dalam kelompok  
Menyimpulkan hasil praktikum  
3. Sikap Kerjasama 
Kerjasama dalam praktikum  
Kerjasama dalam diskusi  













Persentase rata-rata 74,3 
Berdasarkan tabel di atas siswa yang mengalami peningkatan secara 
klasikal yaitu 74,3% dan tela melewati indikator  yang telah ditetapkan yaitu  
≥  50%. 
Proses kegiatan pembelajaran  mengalami perubahan-pe rubahan ke 
arah yang lebih baik meskipun masih belum sesempurna dari yang diinginkan 
bersama. Hal tersebut berdampak positif pada peningkatan sikap ilmiah siswa. 
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Gambar 2 Persentase peningkatan sikap ilmiah siswa 
Sikap ilmiah  siswa pada siklus I mengalami peningkatan  sebesar 
38,7% yaitu  dari 18,3% pada prasiklus menjadi  57% setelah diadakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum dengan pendekatan 
inkuiri, walaupun mengalami peningkatan tetapi persentasenya masih 
terbilang rendah karena tidak berbeda jauh  dengan indicator keberhasilan 
tindakan,  jadi pada siklus I proses pembelajaran sudah dikatakan berhasil 
tetapi masih harus ditindaklanjuti. Sikap ilmiah  siswa mengalami 
peningkatan sebesar 17,3% yaitu dari 57% menjadi 74,3% setelah diadakan 
pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum dengan pendekatan 
inkuiri pada siklus II. Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan oleh 
guru dan observer maka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tersebut berakhir  
pada siklus II karena persentase peningkatan sikap ilmiah sudah melewati 
indicator yang ditetapkan. 
D. Peningkatan Sikap Ilmiah Siswa 
Pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum pendekatan inkuiri 
dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa. Pengamatan sikap ilmiah dilakukan 























Tabel 4: Perbandingan hasil pengamatan sikap ilmiah siswa pada siklus I dan 
siklus II. 
Sikap Ilmiah Skor (%) 
I II 
1. Sikap Ingin Tahu 
Menikuti praktikum dengan sungguh-sungguh  
Menjawab latihan soal yang ada di LKS  
Memperhatikan fenomena yang terjadi dalam praktikum  
2. Sikap Berfikir Kritis 
Tidak mengabaikan data meskipun kecil 
Berdiskusi dalam kelompok  
Menyimpulkan hasil praktikum  
3. Sikap Kerjasama 
Kerjasama dalam praktikum  
Kerjasama dalam diskusi  

























Persentase rata-rata 57 74,3 
Sikap ilmiah siswa tidak hanya diukur menggunakan lembar observasi 
tetapi juga menggunakan angket sikap ilmiah. Angket sikap ilmiah ini diberikan 
setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum 
pendekatan inkuiri yaitu setelah siklus kedua selesai dilaksanakan.  Angket sikap 
ilmiah ini menggunakan jenis angket skala sikap dengan skala likert. 
Pernyataan yang ada di dalam angket disesuaikan dengan indikator sikap 
ilmiah yang ingin diukur, yaitu sikap ingin tahu, skap berfikir kritis, dan sikap 
kerjasama. Tiap-tiap indikator memiliki beberapa pernyataan yang di isi oleh 
siswa sesuai dengan skala likert.  
Adapun persentase hasil angket skala sikap dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 5: Hasil angket sikap ilmiah siswa 
NO Indikator Persentase (%) Kategori 
1 Sikap ingin tahu 75 Tinggi 
2 Sikap berfikir kritis 74,25 Tinggi 
3 Sikap kerjasama 78,5 Tinggi 
 Rata-rata 76 Tinggi 
 
SIMPULAN 
Terjadi peningkatan sikap ilmiah siswa  dengan menggunakan pembelajaran 
dengan  metode praktikum pendekatan inkuiri pada materi termokimia. Sikap ilmiah 
yang mengalami peningkatan adalah sikap ingin tahu, sikap berfikir kritis dan sikap 
kerjasama dengan rata-rata  persentase peningkatannya sebesar 57% pada siklus I dan 
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